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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
[
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
.C Kha Kh ka dan ha




s Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
P Sin S es
r Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
S bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
t Gain g ge
b Fa f ef
g Qaf q ki
s Kaf k ka
J Lam 1 el
Mim m em
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R Nun n en
Wau w we
2
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A Fathah a a
. Kasrah i i
s Dammah u u

2. Vokal Rangkap

vil




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya ai adanu
N j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kataba

- J= faala
- K suila

- xS kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

8 Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
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. ; Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh
- Je qala
- rama
. B qila

- Js5  yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.  Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jula‘ﬂ\ 25 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

w57 7 :‘;/n /o —_ -
- o3l &3usd) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

° o

- asdb talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JJJ nazzala

- % albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:



- U arrajulu
- (’LUJ\ al-qalamu

- :,M.ZJ\ asy-syamsu
- Iy aljalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- JAE  ta’khuzu

- is%  syai’un
- ¢yl an-nau’u
- inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

- GEEN R sge d\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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- B 5 BEE e Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

L Gedel g dad Alhamdu lillhi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- S5 A Allaghu gafiirun rahim

- WA YA Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an

Xii



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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SWT atas segala limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini penulis
persembahkan sebagai bentuk rasa syukur, cinta, dan terima kasih
kepada orang-orang yang senantiasa hadir, memberikan dukungan, doa,
bantuan, serta menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup dan proses
pendidikan penulis. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak
memperoleh bantuan, dukungan, serta motivasi, baik secara moril
maupun materiil dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui halaman
persembahan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan ucapan
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah berperan dan membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini:

1. Terkhusus Bapakku tersayang, Allahu yarham. Nakhoda yang telah
lebih dulu menepi ke keabadian sebelum sempat melihat kapal ini
bersandar di pelabuhan. Skripsi ini adalah surat yang kutulis dengan
tinta rindu, bingkisan kecil untuk seorang lelaki yang pundaknya
pernah menjadi bumi tempatku berpijak. Kehilanganmu adalah ruang
kosong yang tak pernah sepenuhnya terisi, tetapi justru dari ruang
itulah aku belajar tentang teguh dan mengerti. Bapak, betapa jahat
engkau membiarkan kursimu kosong saat putri kecilmu akan di
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kuhaturkan gelar S.Ag ini untukmu. Sebagai bagian dari janji kecil
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yang dulu ingin kubuktikan: “bahwa aku akan tumbuh menjadi
seseorang yang tidak mudah menyerah”. Terima kasih telah menjadi
fondasi pertama dalam hidupku, mengajarkanku tentang tanggung
jawab, tentang harga diri, tentang keberanian berdiri di atas kakiku
sendiri. Jika suatu hari aku terlihat tegar, itu karena aku membawa
sebagian jiwamu bersamaku. Semoga setiap doa yang kupanjatkan
sampai kepadamu sebagai peluk yang tak sempat kuberikan. Terima
kasih telah menjadi alasan penulis untuk tetap kuat, bahkan ketika
dunia terasa begitu berat. Dan semoga Allah SWT menempatkan
Bapak di tempat terbaik, sebagaimana engkau pernah menjadi tempat
terbaik bagiku.

Teruntuk Ibu tercinta, perempuan hebat yang selalu menjadi sumber
doa, kekuatan, kasih sayang, dan semangat terbesar dalam hidup
penulis. Sosok luar biasa yang sangat berperan penting dalam
menyelesaikan program studi penulis, yang senantiasa hadir
dengan doa, pengorbanan, perhatian, serta cinta yang tidak pernah
putus. Terima kasih karena selalu menjadi tempat pulang terbaik bagi
penulis ketika lelah, tempat penulis mengadu ketika dunia terasa
tidak ramah, serta menjadi sandaran terkuat dalam setiap keadaan.
Terima kasih atas segala perjuangan, air mata, dukungan, dan
motivasi yang selalu mengiringi setiap langkah penulis hingga
sampai di titik ini. Terima kasih karena selalu percaya bahwa penulis

mampu menyelesaikan semuanya, bahkan di saat penulis sendiri
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meragukan diri sendiri. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan
kesehatan, kekuatan, kebahagiaan, serta umur yang penuh
keberkahan untuk Ibu.

Teruntuk kakak perempuanku, Sella Elly Ervina, S.Ag., sosok luar
biasa yang telah menjadi pilar kekuatan, sumber harapan, sekaligus
penyemangat bagi penulis selama perjalanan pendidikan ini. Terima
kasih karena selalu menjadi benteng, penasihat, penguat, dan
motivator dalam setiap proses yang penulis lalui. Kehadiranmu
bagaikan payung di kala hujan dan peneduh di tengah teriknya
perjalanan hidup penulis. Terima kasih atas perhatian, dukungan,
kasih sayang, serta segala hal baik yang selalu diberikan kepada
penulis dengan cara-cara sederhana namun begitu berarti.
Kehadiranmu menjadi salah satu alasan penulis tetap kuat dan
bertahan hingga mampu menyelesaikan pendidikan ini.

Untuk kakak laki-laki, adik laki-laki, serta kakak ipar penulis, Mas
Muhaimin, S.Pd., Mas Sohibin, Mas M. Faishol, M. Samih Wahyu
Maulana, Mbak Ilyatun Nikmah, Mbak Erin Merindawati, dan Mbak
Nelly Kurniawati. Terima kasih atas doa, dukungan, perhatian, serta
semangat yang selalu diberikan kepada penulis dalam setiap proses
perjuangan ini.

Untuk keponakan-keponakan tersayang, Ibnu Febrian, M. Ataya
Rajendra, Inara Dini Kamilah, dan Tagiyya Banafsaj. Terima

kasih telah menjadi sumber kebahagiaan dan penghibur di tengah
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penatnya proses penyusunan skripsi ini. Tawa dan tingkah lucu
kalian sering kali menjadi obat bagi lelah yang tidak terlihat.
Untuk Abah KH. Mahmuddin Ahmad Rifa’i dan Ibu Nyai Hj.
Istianah selaku pengasuh Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang
Kulon Buaran, Ust. Muhammad Daris Fithon, Lina Maulida, para
ustadzah Pondok Pesantren Fathul Ulum Putri, serta santri putra dan
putri yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. Penulis
mengucapkan terima kasih atas kesediaan, bantuan, dan waktu yang
telah diberikan selama proses penelitian berlangsung. Terima kasih
karena telah bersedia menjadi narasumber, memberikan informasi,
serta membantu penulis dalam menyelesaikan penyusunan skripsi
ini.

Untuk Ibu Lia Afiani, M.Hum., selaku dosen pembimbing skripsi
yang dengan penuh Kkesabaran senantiasa membimbing,
mengarahkan, serta memberikan motivasi kepada penulis selama
proses penyusunan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih
atas segala perhatian, arahan, masukan, serta waktu yang telah
diluangkan untuk membimbing penulis hingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Untuk Bapak Dr. Adi Abdullah Muslim, M.A.Hum. selaku Ketua
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus dosen wali penulis.
Terima kasih atas segala arahan, bimbingan, dukungan, serta

motivasi yang senantiasa diberikan kepada penulis selama masa

xvii



10.

11.

12.

perkuliahan hingga proses penyusunan skripsi ini.
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MOTTO

Tea s V) Lk 2 a5 ¥
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqgarah [3]: 286)
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ABSTRAK

Mabruroh, Shofa. 2026. “Tradisi Pembacaan al-Ayatul Hafizah
(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon,
Buaran).” Skripsi Progam Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Lia Afiani,
M.Hum.

Kata Kunci: Living Qur’an, Resepsi Fungsional, al-Ayatul
Hafizah, Tradisi Pembacaan.

Penelitian ini mengkaji tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah di
Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran sebagai salah
satu bentuk praktik Living Qur’an. Tradisi tersebut merupakan amaliah
yang diwariskan melalui sanad dan ijazah para ulama serta dilaksanakan
secara rutin setelah salat fardu berjamaah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis resepsi fungsional terhadap tradisi pembacaan Ayat al-
Ayatul Hafizah dalam perspektif Living Qur’an, khususnya mengenai
proses penerimaan, pemaknaan, dan pengamalannya oleh warga
pesantren.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan  pengasuh,
ustadz/ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang
Kulon. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi fungsional terhadap
al-Ayatul Hafizah mencakup fungsi informatif melalui proses pewarisan
pengetahuan mengenai al-Ayatul Hafizah sebagai ayat hafadzah,
sedangkan fungsi performatif diwujudkan melalui pembacaan rutin
setelah salat fardu berjamaah sebagai bagian dari amaliah pesantren.
Analisis terhadap Tafsir Al-Misbah menunjukkan bahwa kelima ayat
tersebut memiliki keterkaitan makna mengenai petunjuk, kekuasaan
Allah, perlindungan, dan keterbatasan seluruh makhluk di hadapan-Nya
sehingga dipahami selaras dengan fungsi permohonan perlindungan
kepada Allah yang melengkapi bacaan A wudzu billahi mina asy-
syaithanir rajim yang disempurnakan dengan pembacaan Ayat Kursi.
Tradisi ini memberikan implikasi bagi warga pesantren melalui
pembiasaan berzikir, serta tumbuhnya rasa tenang dan aman. Meskipun
tidak semua santri merasakan manfaatnya secara langsung, tradisi
tersebut tetap dipertahankan karena didasarkan pada keyakinan terhadap
ajaran pengasuh, pewarisan sanad keilmuan, serta tradisi pesantren yang
terus dilestarikan. Temuan ini menunjukkan bahwa al-Ayatul Hafizah
tidak hanya dipahami sebagai teks Al-Qur'an, tetapi juga diresepsi dan
difungsikan sebagai bagian dari praktik Living Qur’an yang hidup dalam
kehidupan religius masyarakat pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan pedoman utama bagi umat Islam yang tidak
hanya dipelajari dan dipahami kandungannya, tetapi juga diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.! Dalam realitas sosial, kehadiran Al-Qur’an tidak
hanya tampak sebagai teks suci yang dibaca, melainkan juga tercermin
dalam berbagai tradisi dan praktik keagamaan yang berkembang di
masyarakat.? Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi
sebagai teks keagamaan, tetapi juga hidup dan berinteraksi dengan realitas
sosial masyarakat. Fenomena tersebut menjadi objek kajian dalam studi
Living Qur’an, yaitu kajian yang menyoroti bagaimana Al-Qur’an diterima,

dipahami, dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Dalam perspektif Living Qur’an, masyarakat Muslim kerap
menunjukkan berbagai bentuk respons terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dengan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ayat-ayat Al-
Qur’an tidak hanya dibaca sebagai bagian dari ibadah, tetapi juga dijadikan
wirid, doa, media pengobatan, sarana perlindungan, penolak bala’, maupun

berbagai amaliah keagamaan lainnya. Fenomena semacam ini banyak

! Hayatul Husna et al., “Menggali Keutamaan Al-Qur’an Sumber Petunjuk Dalam
Kehidupan Umat Islam” 2, no. 1 (2025): 25-26.

2 Nabilla Alya Nanda et al., “Interaksi Masyarakat Melalui Tradisi Dan Ritual Sosial” 10,
no. 2 (2025): 71-73.

3 Saepul Rahman and Wely Dozan, “The Living Qur’an: Tradisi Free Lunch Setelah Shalat
Jumat Di Masjid Jogokariyan Yogyakarta,” Revelatia: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2
(2021): 200, https://doi.org/10.19105/revelatia.v2i2.5121.



dijumpai di lingkungan pesantren yang memiliki tradisi kuat dalam
menghidupkan dan mengamalkan Al-Qur’an melalui berbagai praktik
keagamaan.* Dalam konteks tersebut, pesantren tidak hanya berperan
sebagai lembaga pendidikan Islam, tetapi juga sebagai pusat pelestarian
tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun dari pengasuh

kepada para santri.®

Secara normatif, Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang
diturunkan sebagai pedoman hidup, sumber rahmat, serta pemberi
ketenangan bagi umat manusia.® Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh

Allah Swt. dalam Q.S. ar-Ra’d [13]: 28:
@ L4l fas d S Vg S 5l kg g )

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan

’

mengingat Allah hati akan selalu tenteram.’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa mengingat Allah dapat menghadirkan
ketenangan dan ketenteraman dalam hati orang-orang yang beriman.” Di

samping itu, Al-Qur’an juga dipahami sebagai syifa’ (penyembuh) dan

4 Muharris Arrozaq et al., “Tradisi Pembacaan Surah Al-Thariq Sebelum Sholat Subuh:
Studi Living Qur’an Pondok Pesantren Miftahul Huda Turen Pemalang,” Qaf: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2 (2025): 53-54.

> Hibbi Farihin et al., “Etika Profetik Santri; Resepsi Hadis Pada Tradisi Pendidikan
Pesantren,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 2 (2023): 114.

6 Rizal Efendi and Taufik Fuad Iskandar, “Implementasi Al-Qur’an Dan Dampaknya
Terhadap Kualitas Hidup,” A/-Mabhats: Jurnal Penelitian Sosial Agama 9, no. 1 (2024): 9.

7 Abdul Rozak, Ali Maftuhin, and Syamsurizal Yazid, “Zikir Dan Ketenangan Jiwa: Kajian
Psikologis,” Ikhlas: Jurnal lImiah Pendidikan Islam 2, no. 1 (2025): 235.



rahmat bagi umat manusia sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Isra’ [17]:
82.8 Pemahaman tersebut melahirkan keyakinan di kalangan umat Islam
bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk hidup, tetapi juga
memiliki berbagai keutamaan yang dapat memberikan manfaat spiritual.
Karena itu, hubungan umat Islam dengan Al-Qur’an tidak berhenti pada
aspek pembacaan dan pemahaman teks, tetapi juga diwujudkan dalam
berbagai tradisi dan praktik keagamaan yang berkembang di tengah

masyarakat sebagai bentuk pengamalan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

Dalam realitas kehidupan masyarakat Muslim, ayat-ayat Al-Qur’an
sering diamalkan dalam berbagai bentuk kegiatan keagamaan, seperti wirid,
doa, pengobatan, maupun tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Praktik tersebut didasarkan pada keyakinan bahwa ayat-ayat tertentu
memiliki keutamaan dan fungsi tertentu yang dapat memberikan manfaat
bagi kehidupan.® Kondisi ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
diposisikan sebagai kitab suci yang dibaca dan dipahami kandungannya,
tetapi juga diterima dan difungsikan dalam kehidupan sosial-keagamaan
masyarakat.’® Dalam kajian Living Qur’an, fenomena tersebut termasuk

dalam resepsi fungsional, yaitu bentuk penerimaan terhadap Al-Qur’an

8 Siti Hajar and Riza Awal Novanto, “Al-Qur’an Sebagai Syifa’ Dan Meditasi Kesehatan,”
Al-Mufassir:  Jurnal Ilmu Al-Qur’an  Dan Studi Islam 3, no. 2 (2021): 120,
https://doi.org/10.32534/amf.v3i2.2475.

® Arrozaq et al., “Tradisi Pembacaan Surah Al-Thariq Sebelum Sholat Subuh: Studi Living
Qur’an Pondok Pesantren Miftahul Huda Turen Pemalang.”

10 Nanda et al., “Interaksi Masyarakat Melalui Tradisi Dan Ritual Sosial.”



yang menekankan pada fungsi atau manfaat yang diyakini melekat pada

ayat-ayat tertentu.!!

Salah satu fenomena tersebut ditemukan di Pondok Pesantren Fathul
Ulum Simbang Kulon, Buaran. Di pesantren ini terdapat tradisi pembacaan
al-Ayatul Hafizah yang dilaksanakan secara rutin setelah salat fardhu
berjamaah. diwujudkan dalam bentuk pembacaan lima ayat Al-Qur’an
pilihan yang dirangkai menjadi satu bacaan dan diamalkan secara
berkelanjutan di lingkungan pesantren. Keberadaannya terus dipertahankan
melalui proses pewarisan yang dilakukan oleh para pengasuh pesantren dari
generasi ke generasi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti,
pembacaan ayat tersebut tidak hanya dipahami sebagai dzikir harian, tetapi
juga diyakini sebagai bentuk perlindungan spiritual bagi santri maupun
lingkungan pesantren dari berbagai gangguan yang tidak diinginkan.
Keyakinan tersebut menjadikan al-Ayatul Hafizah memiliki posisi penting

dalam kehidupan religius warga pesantren.

Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon dipilih sebagai lokasi
penelitian karena tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah masih dilaksanakan
secara rutin dan menjadi bagian dari amaliah wajib yang diikuti oleh seluruh
santri. Tradisi ini juga memiliki keunikan tersendiri karena tidak hanya

dipraktikkan sebagai dzikir harian, tetapi juga diyakini sebagai sarana

1 Lailatunnadhiroh and Adrika Fithrotul Aini, “Resepsi Fungsional Al-Quran Dalam
Tradisi Nariyahan Di PP. Putri Mahyajatul Qurro’ Kunir, Wonodasdi Blitar,” MAGHZA: Jurnal IImu
Al-Qur’an Dan Tafsir 9, no. 1 (2024): 75, https://doi.org/10.24090/maghza.v9i1.8625.



perlindungan spiritual bagi santri dan lingkungan pesantren. Keberadaan
keyakinan tersebut menunjukkan adanya hubungan yang erat antara ayat-
ayat Al-Qur'an dengan praktik keberagamaan masyarakat pesantren,

sehingga menarik untuk dikaji dalam perspektif Living Qur'an.

Fenomena tersebut menarik untuk diteliti karena tradisi pembacaan al-
Ayatul Hafizah tidak hanya menunjukkan praktik pembacaan ayat-ayat Al-
Qur'an secara rutin, tetapi juga memperlihatkan adanya keyakinan tertentu
terhadap fungsi ayat yang dibaca. Tradisi ini tetap dipertahankan dan
diwariskan dari generasi ke generasi karena diyakini memberikan manfaat
bagi santri maupun lingkungan pesantren.!> Meskipun demikian, belum
banyak kajian yang menjelaskan bagaimana keyakinan tersebut terbentuk
serta bagaimana warga pesantren menerima dan memfungsikan al-Ayatul
Hafizah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi inilah yang menjadikan
tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah menarik untuk dikaji dalam perspektif

Living Qur'an, khususnya melalui pendekatan resepsi fungsional.

Penelitian mengenai tradisi pembacaan ayat atau surah tertentu dalam
perspektif Living Qur'an sebenarnya telah banyak dilakukan. Berbagai
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya
dibaca sebagai bentuk ibadah, tetapi juga menjadi bagian dari praktik
keagamaan yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Khusnul

Amin (2022), Syifa'ul Khoiriyah (2023), dan Sri Yuliyawati (2023),

12 Ahmad Mu’is et al., “Tradisi Sima’an Dalam Penguatan Hafalan Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren,” Amsal Al-Qur’an: Jurnal Al-Qur’an Dan Hadis 2, no. 2 (2025): 310.



misalnya, menunjukkan bahwa tradisi pembacaan ayat atau surah tertentu
di lingkungan pesantren berperan dalam membentuk kebiasaan religius,
memperkuat kedisiplinan ibadah, serta menanamkan nilai-nilai keagamaan
kepada santri. Sementara itu, penelitian Novianti Wahyuningsih (2021), Indi
Adillah (2021), Khasin Nur Wahib (2020), dan Nur Afifah (2022)
menunjukkan bahwa pembacaan ayat atau surah tertentu telah menjadi
bagian dari tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun dan

terus dipertahankan dalam kehidupan pesantren.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus
pada tradisi pembacaan surah tertentu, proses pelaksanaan tradisi, atau
pengalaman religius para pelakunya. Hingga saat ini belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji tradisi pembacaan al-Ayatul
Hafizah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran dengan
fokus pada resepsi fungsional warga pesantren terhadap tradisi tersebut.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa
belum adanya kajian yang menjelaskan bagaimana al-Ayatul Hafizah
diterima, dipahami, dan difungsikan oleh warga pesantren sebagai bagian

dari praktik Living Qur'an.

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan adanya ruang kajian yang
masih perlu dikembangkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada objek dan
fokus kajiannya. Objek penelitian berupa tradisi pembacaan al-Ayatul
Hafizah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran hingga

saat ini belum banyak mendapat perhatian dalam penelitian akademik.



Selain itu, kajian ini secara khusus menitikberatkan pada resepsi fungsional
warga pesantren terhadap tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah. Fokus
tersebut tidak hanya diarahkan pada deskripsi pelaksanaan tradisi, tetapi
juga pada upaya memahami bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tersebut
diterima dan difungsikan dalam kehidupan sehari-hari oleh warga
pesantren. Kajian ini penting dilakukan karena dapat memperkaya khazanah
studi Living Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan resepsi fungsional
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Di samping itu, penelitian ini juga menjadi
salah satu upaya akademik untuk mendokumentasikan tradisi keagamaan
yang masih hidup dan berkembang di lingkungan pesantren, sehingga dapat
dipahami sebagai bentuk interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an dalam

kehidupan sosial-keagamaan mereka.

Berangkat dari fenomena tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah yang
masih hidup dan dipertahankan di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang
Kulon, Buaran, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tradisi tersebut
dalam perspektif Living Qur’an, khususnya pada aspek resepsi fungsional
warga pesantren terhadap tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah sebagai
salah satu bentuk wujud pengamalan Al-Qur’an yang hidup di tengah
masyarakat pesantren. Dengan demikian, fenomena ini dipilih sebagai objek
kajian dalam penelitian yang berjudul “Tradisi Pembacaan al-Ayatul
Hafizah (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Fathul Ulum

Simbang Kulon, Buaran)”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Resepsi Fungisonal Pembacaan al-Ayatul Hafizah pada
Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran dalam
Perspektif Living Qur’an?
C. Tujuan Masalah
1. Untuk menganalisis resepsi fungisonal pembacaan al-Ayatul Hafizah
pada Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran dalam
perspektif Living Qur’an.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, khususnya dalam ranah Living Qur’an yang menelaah berbagai
bentuk interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
akademik mengenai resepsi fungsional terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkembang dalam tradisi keagamaan masyarakat, terutama di lingkungan
pesantren. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana Al-Qur’an hadir, diamalkan,
dan difungsikan dalam praktik sosial-keagamaan sebagai bagian dari

kehidupan umat Islam.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah
mengenai tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah yang berkembang di
Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bentuk
penerimaan dan fungsi yang diyakini terkandung dalam tradisi
tersebut sehingga dapat menjadi bahan refleksi bagi pesantren dalam
menjaga dan melestarikan tradisi yang telah diwariskan secara

turun-temurun.
b. Bagi Santri dan Pengasuh

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam kepada santri dan pengasuh mengenai pembacaan
al-Ayatul Hafizah sebagai salah satu bentuk pengamalan Al-Qur’an
yang berkembang di lingkungan pesantren. Dengan demikian,
praktik tersebut tidak hanya dipandang sebagai kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari, tetapi juga sebagai wujud interaksi dengan
Al-Qur’an yang memiliki peran dalam kehidupan religius warga

pesantren.
c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi

dalam pengembangan kajian Living Qur’an, khususnya yang
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berkaitan dengan resepsi fungsional terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan
perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji berbagai
bentuk pengamalan Al-Qur’an, seperti tradisi pembacaan ayat atau

surah tertentu yang berkembang dalam komunitas Muslim.

d. Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
mengenai salah satu bentuk pengamalan Al-Qur’an yang hidup dan
berkembang di lingkungan pesantren. Melalui penelitian ini,
masyarakat dapat memahami bahwa hubungan dengan Al-Qur’an
tidak hanya diwujudkan melalui kegiatan membaca dan
mempelajari maknanya, tetapi juga melalui berbagai praktik
keagamaan yang mencerminkan interaksi umat Islam dengan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka diperlukan untuk mengidentifikasi posisi penelitian ini
dalam peta kajian Living Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan resepsi
fungsional pembacaan ayat atau surah tertentu di lingkungan pesantren.
Selain itu, kajian pustaka menunjukkan kejujuran akademik penulis agar
penelitian ini tidak menjadi duplikasi dari penelitian sebelumnya. Berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tradisi pembacaan ayat atau surah

tertentu di pesantren umumnya dianalisis melalui pendekatan Living
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Qur’an, fenomenologi, atau sosiologi pengetahuan, dengan fokus pada

praktik dan fungsi spiritualnya.

Pertama, skripsi Khusnul Amin (2022) dari UIN Walisongo Semarang
berjudul “Pembacaan Surat-Surat Pilihan Setelah Sholat Fardu (Kajian
Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mukarromah Demak).” Penelitian
ini menerapkan pendekatan Living Qur’an dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Objek kajiannya berupa tradisi pembacaan beberapa surah
pilihan yang diamalkan secara rutin oleh santri setelah pelaksanaan salat
fardu. Tradisi tersebut meliputi pembacaan Surah Yasin pada waktu Magrib,
Surah al-Waqi’ah pada waktu Isya, Surah al-Mulk pada waktu Subuh, Surah
al-Insyirah pada waktu Zuhur, dan Surah al-Quraisy pada waktu Asar. Hasil
penelitian menunjukkan tradisi tersebut berangkat dari ijazah pengasuh saat
nyantri serta bertujuan membiasakan santri hidup berdampingan dengan Al-
Qur’an; tradisi dilaksanakan berjamaah, sebagian memakai mikrofon, dan

pada beberapa surah terdapat pengulangan bacaan tertentu.

Kedua, skripsi Syifa’ul Khoiriyah (2023) dari UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang berjudul “Tradisi Pembacaan Surah al-Bagarah Ayat 259
dan Surah al-Fath Ayat 29 Ba’da Shalat Shubuh dan Shalat Maghrib (Studi
Living Qur’an di Haiah Tahfidzil Qur’an An-Nur 1 Putri Bululawang).”
Penelitian tersebut menerapkan pendekatan kualitatif dengan perspektif
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
lapangan, serta dokumentasi untuk memperoleh informasi yang mendalam

mengenai objek penelitian. Hasilnya menyimpulkan bahwa praktik
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pembacaan kedua ayat tersebut dilakukan pada waktu tertentu, berasal dari
jalur ijazah guru, dipraktikkan dengan keyakinan, serta dinilai tidak
bertentangan dengan syariat. Fokus analisis dari penelitian ini adalah
pengalaman religius pelaku tradisi serta keterkaitan praktik dengan
kandungan makna global ayat yang dibaca terutama terkait nilai keimanan

dan akhlak.

Ketiga, skripsi Sri Yuliyawati (2023) dari UIN Mataram berjudul
“Tradisi Pembacaan 10 Ayat Pilihan dalam Al-Qur’an (Studi Living
Qur’an di Pondok Pesantren Khusus Fathurrahman Jeringo, Gunungsari,
Lombok Barat, NTB).” Penelitian ini menggunakan pendekatan Living
Qur’an dengan analisis deskriptif-kualitatif. Penelitian ini menyoroti tradisi
pembacaan 10 ayat pilihan yang dikaitkan dengan upaya “memelihara diri
dari maksiat” serta dijaga kesinambungannya dari generasi ke generasi. Di
bagian latar, penulis menyebut tradisi tersebut telah berlangsung sejak awal
berdirinya pesantren (pasca gempa Lombok 2018) dan bersumber dari ratib
yang diijazahkan dalam jalur keilmuan tertentu. Fokus analisis penelitian

ini mencakup prosesi tradisi dan pengaruhnya pada perilaku santri.

Keempat, skripsi Novianti Wahyuningsih AW (2021) dari UIN Syarif
Hidayataullah berjudul “Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah dan Al-
Mulk Dalam Keseharian (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Istigomah Plus Cianjur).” Penelitian ini menggunakan teori Living Qur’an
dengan pendekatan resepsi sosial. Data penelitian menunjukkan tradisi ini

dilakukan berjamaah setelah salat (al-Waqi’ah setelah Subuh) sebagai upaya
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menghidupkan bacaan Al-Qur’an dalam rutinitas santri. Dalam temuan dan
penutupnya, penelitian ini juga menampilkan ragam pengalaman yang
dirasakan santri, seperti ketenangan hati, kemudahan urusan, kelancaran
rezeki, hingga keyakinan sebagai penghalang gangguan tertentu, meskipun
praktik doa khusus setelahnya tidak selalu sama pada setiap santri. Dalam
penelitian ini, analisisnya masih dalam kerangka resepsi sosial secara
umum, belum secara khusus menggunakan konsep resepsi fungsional
sebagai pisau analisis utama dan belum dikaitkan secara mendalam dengan

pendekatan fenomenologi.

Kelima, skripsi Indi Adillah (2021) dari IAIN Pekalongan berjudul
“Praktik dan Fungsi Tradisi Pembacaan Ayat 33 di Pondok Pesantren Al-
Qur’an Putri Roudlatul Huffadh Al-Malikiyyah Banyurip Ageng
Pekalongan Selatan (Studi Living Qur’an).” Penelitian ini menggunakan
teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim dengan menjelaskan bahwa
praktik pembacaan ayat dilakukan secara berjamaah setelah salat Maghrib
dan Subuh, dipimpin satu santri menggunakan pengeras suara. Hasil
penelitian menunjukkan pemaknaan beragam: pengasuh memahaminya
sebagai bentuk respons terhadap Al-Qur’an yang diyakini memberi
ketenangan dan perlindungan dari marabahaya, sementara santri
memaknainya sebagai amalan dengan faidah tertentu seperti penangkal hal
ghaib dan penguat batin. Penelitian ini lebih menekankan konstruksi sosial

pengetahuan dan transmisi makna.
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Keenam, skripsi Nur Afifah (2022) dari UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang berjudul “Tradisi Pembacaan Surah Yasin Setiap Selesai Salat
Subuh (Studi Living Quran dalam Sudut Pandang Teori Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim).” Penelitian tersebut menggunakan teori
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim sebagai pisau analisis dalam kajian
Living Qur’an. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan surah
Yasin memiliki latar belakang historis yang berkaitan dengan pengalaman
pengasuh ketika belajar di Tarim. Tradisi ini dilaksanakan secara berjamaah
dengan diawali tawassul dan dilanjutkan pembacaan surah Yasin yang
dipimpin oleh pengasuh pesantren. Berdasarkan teori Mannheim, tradisi
tersebut mengandung makna objektif sebagai kegiatan yang telah menjadi
bagian dari kehidupan pesantren, makna ekspresif yang tercermin dalam
pengalaman spiritual para santri, serta makna dokumenter yang
menunjukkan keberlangsungan tradisi sebagai warisan keagamaan yang

terus dipertahankan.

Ketujuh, skripsi [lham Romadhon (2023) dari UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan berjudul “Resepsi Fungsional dalam Pembacaan Surat
Al-Wagqi’ah (Living Qur’an Entrepreneurship di Ayam Geprek Sa’i)”.
Penelitian ini mengkaji praktik pembacaan Surah al-Waqi’ah dalam
lingkungan usaha kuliner Ayam Geprek Sa’i dengan menggunakan

pendekatan Living Qur’an dan fokus pada resepsi fungsional terhadap Al-
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Qur’an. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembacaan Surah al-
Wagqgi’ah tidak hanya dipahami sebagai bentuk ibadah, tetapi juga
difungsikan sebagai sarana memperoleh keberkahan usaha, kelancaran
rezeki, ketenangan batin, serta perlindungan dalam aktivitas ekonomi
sehari-hari. Temuan penelitian ini memperlihatkan bagaimana ayat-ayat Al-
Qur’an diterima dan dimaknai secara praktis oleh pelaku usaha sebagai

media yang memiliki fungsi tertentu dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kajian Living Qur’an mengenai tradisi pembacaan ayat atau surah tertentu
telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti fenomenologi,
sosiologi pengetahuan, resepsi sosial, dan resepsi fungsional. Sebagian
besar penelitian berfokus pada latar belakang tradisi, proses pelaksanaan,
pengalaman religius, serta fungsi spiritual yang dirasakan oleh para pelaku
tradisi. Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara
khusus mengkaji tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah di Pondok Pesantren
Fathul Ulum Simbang Kulon Buaran Pekalongan dengan menggunakan
perspektif resepsi fungsional dalam kajian Living Qur’an. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki posisi yang berbeda sekaligus melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya dengan menitikberatkan pada bagaimana
al-Ayatul Hafizah ini diterima, diyakini, dan difungsikan oleh warga
pesantren sebagai sarana perlindungan spiritual, ketenangan batin, serta

pembentukan kehidupan religius sehari-hari.
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F. Kerangka Teori

1. Living Qur’an

Kajian Living Qur’an merupakan salah satu pendekatan dalam studi
Al-Qur’an yang berfokus pada hubungan dan interaksi masyarakat
dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini tidak hanya
menyoroti Al-Qur’an sebagai teks yang dibaca dan ditafsirkan, tetapi
juga memperhatikan bagaimana Al-Qur’an hadir, diamalkan, dan
memberikan pengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat. Sahiron
Syamsuddin menjelaskan bahwa Living Qur’an merupakan fenomena
hidupnya Al-Qur’an di tengah masyarakat. Dalam pengertian ini, Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks tertulis, tetapi juga hadir
melalui berbagai bentuk respons, pemahaman, dan praktik yang
dilakukan oleh masyarakat. Ketika masyarakat memberikan penafsiran
dan pemaknaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari, fenomena tersebut dapat disebut sebagai Living Tafsir. Wujudnya
dapat ditemukan dalam berbagai tradisi keagamaan, seperti pembacaan
surah atau ayat tertentu dalam kegiatan sosial maupun ritual

keagamaan.®

Sementara itu, Muhammad Mansur mengemukakan bahwa Living
Qur’an berangkat dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yaitu

kehadiran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Melalui

13 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah dalam Penelitian Al-Qur’an dan Hadis”, Kata
Pengantar, dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), iv.
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fenomena tersebut, Al-Qur’an tidak hanya dibaca sebagai kitab suci,
tetapi juga difungsikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ayat-ayat
Al-Qur’an sering diamalkan untuk berbagai tujuan, seperti memohon
keberkahan, memperoleh ketenangan batin, perlindungan, maupun
tujuan-tujuan religius lainnya. Praktik tersebut umumnya didasarkan
pada keyakinan yang berkembang di tengah masyarakat mengenai

keutamaan ayat atau surah tertentu.4

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
Living Qur’an merupakan kajian yang meneliti bagaimana Al-Qur’an
diterima, dipahami, diamalkan, dan dihadirkan dalam kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, fokus kajian Living Qur’an tidak hanya
terletak pada makna tekstual ayat, tetapi juga pada berbagai bentuk
praktik sosial-keagamaan yang lahir dari interaksi masyarakat dengan

Al-Qur’an.?®
2. Teori Resepsi (Resepsi Fungsional)

Teori resepsi pada mulanya berkembang dalam kajian sastra untuk
menjelaskan bagaimana pembaca menerima dan memberikan makna
terhadap suatu karya. Istilah resepsi berasal dari bahasa Latin recipere

yang berarti menerima atau menyambut. Dalam teori ini, pembaca

14 Muhammad Mansur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), 5.

> Dwi Khalimas Segar and Erika Aulia Fajar Wati, “The Living Qur’an: Makna Mujahadah
Di Pondok Pesantren ISC Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul Yogyakarta,” Revelatia: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 1 (2022): 22, https://doi.org/10.19105/revelatia.v3il.5423.
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dipandang sebagai pihak yang aktif dalam proses pembentukan makna.
Nyoman Kutha Ratna menjelaskan bahwa makna sebuah karya tidak
hanya ditentukan oleh pengarang, tetapi juga oleh pembaca yang
memberikan respons dan penafsiran terhadap karya tersebut. Oleh

karena itu, makna lahir dari interaksi antara teks dan pembacanya.'®

Wolfgang Iser menegaskan bahwa makna suatu teks tidak hanya
berasal dari teks itu sendiri atau dari pengarangnya, tetapi terbentuk
melalui interaksi antara teks dan pembaca. Makna muncul dari
pengalaman, latar belakang, serta situasi historis pembaca. Karena itu,
sebuah teks baru benar-benar “hidup” ketika dibaca dan diberi respons
oleh pembacanya. Dalam konteks ini, pembaca memiliki peran sentral

dalam menghadirkan makna teks dalam kehidupan nyata.'’

Dalam kajian Al-Qur’an, teori resepsi dikembangkan oleh Ahmad
Rafiq untuk menjelaskan berbagai bentuk respons umat Islam terhadap
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Ahmad Rafiq membagi resepsi
Al-Qur’an ke dalam tiga bentuk, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis,
dan resepsi fungsional. Resepsi eksegesis berkaitan dengan upaya
memahami dan menafsirkan kandungan ayat Al-Qur’an, resepsi estetis

berkaitan dengan aspek keindahan bacaan Al-Qur’an, sedangkan resepsi

277.

16 Nyoman Kutha Ratna, “Estetika Sastra dan Budaya”, (Yogakarta: Pustaka Pelajar, 2007):

17 Wolfgang Iser, “The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response,” (New York:

Routledge, 1978), him. 43.



19

fungsional berhubungan dengan pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an

untuk tujuan tertentu dalam kehidupan masyarakat.'®

Penelitian ini menggunakan resepsi fungsional sebagai landasan
analisis. Resepsi fungsional merupakan bentuk penerimaan terhadap Al-
Qur’an yang menempatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sesuatu yang
memiliki fungsi tertentu dalam kehidupan. Dalam praktiknya, ayat-ayat
Al-Qur’an tidak hanya dibaca dan dipahami maknanya, tetapi juga
diamalkan untuk berbagai tujuan yang diyakini dapat memberikan
manfaat bagi pembacanya. Fenomena semacam ini telah dikenal sejak
masa Nabi Muhammad saw., salah satunya melalui riwayat pembacaan
Surah al-Fatihah sebagai media penyembuhan terhadap seseorang yang

tersengat kalajengking.®

Dalam konteks penelitian ini, tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah
di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran termasuk
dalam bentuk resepsi fungsional. Ayat-ayat yang dibaca tidak hanya
diposisikan sebagai teks suci yang dibaca dalam ibadah, tetapi juga
difungsikan oleh warga pesantren sesuai dengan keyakinan yang
berkembang di lingkungan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini

berupaya mengungkap bagaimana al-Ayatul Hafizah ini diterima dan

18 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Applied Microbiology and Biotechnology 85,
no. 1 (2014): 147-48.

19 Nurun Nisaa Baihaqi and Aty Munshihah, “Resepsi Fungsional Al- Qur > an: Ritual
Pembacaan Ayat Al- Qur’an Dalam Tradisi Nyadran Di Dusun Tundan Bantul Yogyakarta,” Jurnal
Peradaban Dan Pemikiran Islam 6, no. 1 (2022): 6-7, https://doi.org/10.23971/njppi.v6il.3207.
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difungsikan oleh pengasuh, ustadz/ustadzah, serta santri dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui perspektif Living Qur’an, resepsi
fungsional digunakan untuk menjelaskan hubungan antara teks Al-
Qur’an dan praktik sosial-keagamaan yang berkembang di lingkungan

pesantren.

G. Kerangka Berpikir

Praktik Pembacaan al-Ayatul Hafizah

U

Resepsi Fungsional dari Pembacaan al-Ayatul

Hafizah

Analisis Resepsi Fungsional dari Pembacaan

al-Ayatul Hafizah

Berfungsi sebagai Berfungsi sebagai

pagar ghoib tolak bala’

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

Penelitian ini berangkat dari fenomena tradisi pembacaan al-Ayatul
Hafizah yang dilaksanakan secara rutin setelah salat fardhu di Pondok

Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran. Tradisi tersebut
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merupakan salah satu bentuk interaksi masyarakat pesantren dengan Al-
Qur’an yang masih hidup dan dipertahankan hingga saat ini. Penelitian
ini terlebih dahulu mendeskripsikan praktik pembacaan al-Ayatul
Hafizah, meliputi tata cara pelaksanaan, waktu pembacaan, latar
belakang tradisi, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaannya.
Selanjutnya, penelitian mengkaji resepsi fungsional warga pesantren
terhadap pembacaan al-Ayatul Hafizah dalam perspektif Living Qur an,
yaitu bagaimana ayat-ayat tersebut diterima dan difungsikan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk memahami resepsi tersebut secara lebih
mendalam, penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi guna

menggali pengalaman, keyakinan, dan pandangan para pelaku tradisi.

Tahap akhir penelitian adalah menganalisis data yang diperoleh
dalam kerangka Living Qur’an dengan fokus pada resepsi fungsional.
Analisis ini bertujuan untuk mengungkap resepsi fungsional warga
pesantren terhadap pembacaan al-Ayatul Hafizah serta menjelaskan
bagaimana  keyakinan  tersebut melahirkan dan  menjaga
keberlangsungan tradisi yang berkembang di lingkungan pesantren.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai praktik Living Qur an, yaitu bagaimana Al-Qur’an
hadir, diamalkan, dan difungsikan dalam kehidupan sosial-keagamaan

masyarakat pesantren melalui tradisi pembacaan al-Ayatul Hafizah.
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H. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research) yang menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut
dipilih karena penelitian berfokus pada upaya memahami secara
mendalam resepsi fungsional pembacaan Al-Ayatul Hafizah di Pondok
Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana warga pesantren menerima dan memfungsikan Al-
Ayatul Hafizah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan kajian Living Qur’an dengan fokus pada resepsi
fungsional terhadap Al-Ayatul Hafizah. Untuk memahami pengalaman
dan keyakinan para pelaku tradisi, penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan tersebut digunakan untuk
menggali pandangan, pengalaman, dan kesadaran warga pesantren
terhadap fungsi pembacaan Al-Ayatul Hafizah dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan
praktik pembacaan Al-Ayatul Hafizah serta menganalisis fungsi-fungsi
yang dilekatkan oleh warga pesantren terhadap pembacaan ayat tersebut

sebagai bentuk resepsi terhadap Al-Qur’an.
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Fathul Ulum

Simbang Kulon, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. Pemilihan
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lokasi penelitian didasarkan pada adanya tradisi pembacaan Al-Ayatul
Hafizah yang masih dilaksanakan secara rutin dan menjadi bagian dari

praktik keagamaan yang hidup di lingkungan pesantren.

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama periode Januari hingga
Juni 2026. Selama kurun waktu tersebut, peneliti melakukan berbagai
tahapan penelitian, meliputi penyusunan instrumen penelitian,
pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan hasil penelitian.
Adapun pengumpulan data lapangan dilaksanakan secara langsung di
Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, antara lain pada 10
Februari 2026 dan 26 Februari 2026, melalui kegiatan observasi
terhadap pelaksanaan tradisi pembacaan Al-Ayatul Hafizah, wawancara
dengan para informan, serta pengumpulan dokumentasi yang berkaitan
dengan tradisi tersebut. Kehadiran peneliti secara langsung di lokasi
penelitian bertujuan untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi

faktual di lapangan.

Subjek penelitian ini meliputi pengasuh pondok pesantren, ustadz
dan ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang
Kulon. Pengasuh pondok dipilih karena memiliki peran dalam
menerima, menjaga, dan melestarikan tradisi pembacaan Al-Ayatul
Hafizah di lingkungan pesantren. Ustadz dan ustadzah dipilih karena
terlibat dalam pembinaan, pendampingan, serta pelaksanaan tradisi
tersebut. Adapun santri dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka

merupakan pihak yang secara langsung mengikuti dan mengamalkan
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pembacaan Al-Ayatul Hafizah dalam kehidupan sehari-hari di
pesantren. Dengan demikian, para informan tersebut dianggap mampu
memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai
pelaksanaan serta resepsi fungsional terhadap tradisi pembacaan Al-

Ayatul Hafizah.
Sumber Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian,
peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data

sekunder.

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari lapangan. Data tersebut diperoleh melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan pengasuh pondok pesantren,
ustadz/ustadzah, serta santri yang terlibat dalam tradisi pembacaan
Al-Ayatul Hafizah. Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi
terhadap pelaksanaan pembacaan Al-Ayatul Hafizah serta
dokumentasi yang berkaitan dengan tradisi tersebut. Data primer
menjadi sumber utama dalam menganalisis resepsi fungsional yang
berkembang di lingkungan pesantren.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang

relevan dengan penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis,
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dan sumber akademik lainnya yang membahas kajian Living
Qur’an, teori resepsi fungsional, fenomenologi, serta penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung praktik
pembacaan Al-Ayatul Hafizah, meliputi waktu pelaksanaan, tata
cara pembacaan, suasana pelaksanaan, serta keterlibatan warga

pesantren dalam tradisi tersebut.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh
informasi mengenai fungsi pembacaan Al-Ayatul Hafizah, alasan
pengamalannya, pengalaman yang dirasakan, serta keyakinan yang

berkembang di kalangan warga pesantren terhadap tradisi tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data
pendukung, seperti foto kegiatan, arsip pesantren, catatan, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan tradisi pembacaan Al-Ayatul

Hafizah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:
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a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memusatkan perhatian,
serta menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian.
b. Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif yang sistematis agar memudahkan peneliti dalam
memahami, mengelompokkan, dan menginterpretasikan data yang

berkaitan dengan tradisi pembacaan Al-Ayatul Hafizah.
c. Penarikan Kesimpulan

Tahap ini dilakukan dengan menafsirkan data yang telah
disajikan untuk memperoleh temuan mengenai resepsi fungsional
warga pesantren terhadap pembacaan Al-Ayatul Hafizah serta

makna yang melatarbelakangi keberlangsungan tradisi tersebut.

Analisis data dilakukan dalam perspektif Living Qur’an dengan
fokus pada resepsi fungsional. Oleh karena itu, perhatian utama
penelitian ini bukan pada penafsiran tekstual Al-Ayatul Hafizah,
melainkan pada bagaimana ayat-ayat tersebut diterima, diyakini,
dan difungsikan oleh warga pesantren dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini juga berupaya
memahami pengalaman, kesadaran, dan keyakinan para pelaku

tradisi terhadap pembacaan Al-Ayatul Hafizah.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian ini, penulisan

skripsi disusun dalam lima bab, sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, kerangka berpikir, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Keseluruhan pembahasan pada bab ini berfungsi untuk

memberikan pemahaman awal mengenai objek dan arah penelitian.

Bab 11 berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Pada bab
ini dibahas konsep Living Qur’an, pembahasan mengenai Al-Ayatul
Hafizah sebagai objek kajian penelitian, serta teori resepsi fungsional yang

digunakan untuk menganalisis praktik pembacaan Al-Ayatul Hafizah.

Bab 111 berisi data penelitian yang meliputi gambaran umum Pondok
Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran, sejarah berdiri, visi dan
misi, struktur kepengurusan, serta berbagai kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di pesantren. Selain itu, bab ini juga menguraikan latar
belakang munculnya tradisi pembacaan Al-Ayatul Hafizah, tata cara
pelaksanaan, serta bentuk resepsi fungsional terhadap pembacaan Al-Ayatul

Hafizah di lingkungan pesantren.

Bab 1V berisi analisis hasil penelitian mengenai resepsi fungsional

pembacaan Al-Ayatul Hafizah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang
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Kulon, Buaran dalam perspektif Living Qur’an. Analisis difokuskan pada
bagaimana Al-Ayatul Hafizah diterima dan difungsikan oleh pengasuh,
ustadz/ustadzah, dan santri dalam kehidupan sehari-hari serta berbagai

fungsi yang dilekatkan terhadap pembacaan ayat tersebut.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak terkait

maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji fenomena serupa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, tradisi pembacaan Al-Ayatul
Hafizah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon, Buaran
merupakan salah satu bentuk praktik Living Qur'an yang masih hidup dan
dilestarikan di lingkungan pesantren. Tradisi ini diwariskan melalui sanad
dan ijazah para ulama serta dilaksanakan secara rutin setelah salat fardu
berjamaah. Dalam perspektif teori resepsi fungsional Ahmad Rafiq, tradisi
tersebut menunjukkan adanya fungsi informatif, yaitu proses pewarisan
pemahaman mengenai Al-Ayatul Hafizah sebagai ayat hafadzah, serta
fungsi performatif, yaitu pengamalan ayat-ayat tersebut secara terus-
menerus dalam bentuk amaliah keagamaan yang menjadi bagian dari

budaya religius pesantren.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemilihan lima ayat dalam Al-Ayatul
Hafizah tidak dilakukan secara acak, melainkan didasarkan pada keterkaitan
kandungan makna yang saling melengkapi. QS. Al-Bagarah ayat 17-18,
QS. Al-Mu'minun ayat 115, QS. Yasin ayat 9, dan QS. Ar-Rahman ayat 33
sama-sama mengandung penegasan mengenai petunjuk Allah, kekuasaan-
Nya atas seluruh makhluk, adanya perlindungan dari Allah, serta
keterbatasan manusia dan jin di hadapan kekuasaan-Nya. Kandungan
makna tersebut kemudian diresepsi oleh warga pesantren sebagai ayat

hafadzah yang berfungsi sebagai sarana memohon perlindungan kepada

116
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Allah. Oleh karena itu, pembacaan Al-Ayatul Hafizah dipahami bukan
sebagai pengganti bacaan A'idzu billahi mina asy-syaithanir rajim,
melainkan sebagai bentuk penguatan terhadap permohonan perlindungan
yang kemudian disempurnakan dengan pembacaan Ayat Kursi sebagai

penutup rangkaian amaliah.

Tradisi pembacaan Al-Ayatul Hafizah memberikan implikasi bagi
warga pesantren. Pembacaan yang dilakukan secara rutin membiasakan
santri untuk istigamah dalam mengikuti wirid setelah salat, memperkuat
kebersamaan warga pesantren, serta menumbuhkan rasa tenang, aman, dan
keyakinan bahwa perlindungan sejati berasal dari Allah Swt. Meskipun
tidak seluruh warga pesantren mengaku merasakan manfaat tersebut secara
langsung, mereka tetap mengamalkannya karena meyakini ajaran yang
diwariskan oleh pengasuh pesantren, kesinambungan sanad keilmuan, serta
tradisi yang telah dipelihara secara turun-temurun. Dengan demikian, tradisi
pembacaan Al-Ayatul Hafizah tidak hanya menunjukkan bagaimana Al-
Qur'an dibaca sebagai kitab suci, tetapi juga bagaimana Al-Qur'an diterima,
dimaknai, dan difungsikan dalam kehidupan masyarakat pesantren sebagai

salah satu bentuk resepsi fungsional dalam kajian Living Qur'an.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian yang telah diperoleh,

peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
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masukan serta bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait maupun

penelitian selanjutnya.

1. Bagi Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbang Kulon
Tradisi pembacaan Al-Ayatul Hafizah diharapkan tetap
dipertahankan dan dilestarikan sebagai bagian dari identitas religius
pesantren. Selain itu, perlu diberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada santri mengenai latar belakang dan tujuan pelaksanaan tradisi
tersebut agar tidak hanya dipahami sebagai kewajiban, tetapi juga
sebagai bentuk pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Santri
Santri diharapkan dapat melaksanakan pembacaan Al-Ayatul
Hafizah dengan lebih istigamah dan penuh kesadaran, sehingga tradisi
tersebut tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga menjadi sarana untuk
memperkuat hubungan dengan Al-Qur’an dan meningkatkan kualitas
spiritual.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup
kajian dan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai tradisi
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam perspektif Living Qur’an dengan
pendekatan yang lebih luas dan mendalam. Penelitian selanjutnya juga

dapat mengkaji aspek lain, seperti resepsi estetis, resepsi eksegesis,
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maupun pengaruh sosial budaya dari tradisi pembacaan ayat Al-Qur’an
di lingkungan pesantren atau masyarakat umum.
. Bagi Kajian Living Qur’an

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian Living Qur’an, khususnya mengenai tradisi
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an di lingkungan pesantren. Kajian Living
Qur’an perlu terus dikembangkan agar dapat memperlihatkan bahwa Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks keagamaan, tetapi juga hadir
secara nyata dalam kehidupan sosial, budaya, dan spiritual masyarakat
Muslim. Dengan demikian, kajian Living Qur’an dapat menjadi sarana
untuk memahami hubungan aktif masyarakat dengan Al-Qur’an dalam

berbagai bentuk praktik keagamaan sehari-hari.
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